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ABSTRAK 

Didit Prasetyo. UPAYA PENINGKATAN GERAK MOTORIK LARI DENGAN 

MENGGUNAKAN PERMAINAN LOMPAT TALI KELAS 4-6 USIA 9-12 

TAHUN DI SDN 02 BATOKAN TULUNGAGUNG. RENDHITYA PRIMA 

PUTRA, M.Pd Pembimbing I. RIZKI BURSTIANDO, M.Pd. Pembimbing II. 

SKRIPSI. FIKS UN PGRI 2024. 

 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal kurangnya antusias 

anak-anak dalam mengikuti permainan tradisional sehingga membuat anak kurang 

lincah ketika diajak bermain permainan tradisional sehingga anak-anak bosan 

dengan permainan yang diberikan oleh sekolah. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Upaya Peningkatan Gerak Motorik Lari dengan 

Menggunakan Permainan Lompat Tali Kelas 4-6 Usia 9-12 Tahun di SDN 02 

Batokan Tulungagung.  

 Teknik penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik penelitian 

pre-eksperimental desain one group pretest-posttest desaign. Populasi dalam 

penelitian berjumlah sebanyak 49 siswa kelas tinggi IV, V dan VI di SDN 02 

Batokan Tulungagung. Sampel dalam penelitian adalah semua siswa dari total 

populasi yang ada sebanyak 49 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

menggunakan total sampling. Instrumen penelitian menggunakan tes. Teknik 

analisis data menggunakan uji wilxocon. 

 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan gerak motorik lari 

dengan menggunakan permainan lompat tali kelas 4-6 usia 9-12 tahun di SDN 02 

Batokan Tulungagung. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh bahwa 

peningkatan dari hasil motorik lari dengan menggunakan permainan lompat tali 

pada siswa dari sebelum diberikan perlakuan pada kategori cukup baik 

meningkatkan pada kategori baik. 

 Disarankan  bagi guru dapat memilih  strategi  dan media  yang  tepat  untuk  

diterapkan  di  kelas  dan disesuaikan  dengan  materi  dari  setiap  indikator 

pembelajaran.  Melalui  kegiatan  permainan  lompat  tali sangat  membantu  dan  

menarik  minat  anak  pada  proses pembelajaran  sehingga  pembelajaran  

menjadi  lebih efektif dan menyenangkan serta anak tidak cepat merasa bosan. 

 

Kata kunci: Motorik, Permainan Lompat Tali 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang Masalah  

  Pendidikan merupakan faktor penting bagi masyarakat, demi maju 

mundurnya kualitas masyarakat atau bangsa sangat bergantung pada 

pendidikan yang ada pada rakyat bangsa tersebut (Muhibin, 2017:11). 

Pendidikan Anak Sekolah Dasar  pada hakikatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada perkembangan 

seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu lembaga pendidikan anak usia 

sekolah dasar  perlu menyediakan berbagai program kegiatan yang dapat 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang meliputi kognitif, sosial, 

emosi, fisik dan motorik. Dengan kegiatan yang bervariatif dan sesuai dengan 

kemampuan anak usia sekolah dasar.  

  Pendidikan sekolah dasar sangat penting dilakukan, karena merupakan 

dasar bagi pembentukan kepribadian anak dan juga mengoptimalkan semua 

aspek perkembangan pada anak. Perkembangan anak semata-mata tidak 

dipengaruhi oleh makanan bergizi yang dikonsumsi saja, tetapi juga 

dipengaruhi oleh pola bermain, seperti berhitung, membaca, melatih motorik, 

melatih seni, dan sebagainya. Agar perkembangan motorik anak berkembang 

dengan baik maka dibutuhkan stimulasi yang tepat sesuai dengan tahapan 

usianya. Stimulasi ini  sangat diperlukan guna memberikan rangsangan 

terhadap seluruh aspek perkembangan anak, yang mencakup penanaman nilai-
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nilai dasar (agama dan budi pekerti), pembentukan sikap (disiplin dan 

kemandirian), dan pengembangan kemampuan dasar (berbahasa, motorik, 

kognitif dan sosial) (Muhibbin, 2017, 21). 

  Salah satu bentuk kemampuan dasar yang harus dikembangkan pada 

anak sekolah dasar adalah kemampuan motorik. Muhibbin Syah (2017:18-21) 

juga menjelaskan bahwa faktor-faktor lain yang mendorong keterampilan 

motorik anak ada empat, yang memungkinkan campur tangan orang tua dan 

guru dalam mengarahkannya, yaitu; 1) pertumbuhan dan perkembangan 

sistem saraf; 2) pertumbuhan otot-otot; 3) perkembangan dan pertumbuhan 

fungsi kelenjar endokrin, dan 4) perubahan struktur jasmani. 

  Perkembangan motorik anak disebut sebagai perkembangan dari unsur 

kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Perkembangan motorik ini erat 

kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak keterampilan motorik 

berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot perkembangan 

motorik berarti perkembangan pengendalian gerakan-gerakan jasmaniah 

melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot-otot yang terkooordinasi. 

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

perkembangan individu secara keseluruha (Hasanah, 2016: 168). 

  Tujuan dan fungsi perkembangan motorik adalah penguasaan 

ketrampilan yang tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas motorik 

tertentu. Kualitas motorik terlihat dari seberapa jauh anak tersebut mampu 

menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan tingkat keberhasilan 

tertentu. Jika tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas motorik tinggi, 
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berarti motorik yang dilakukan efektif dan efisiensi (Yudha, 2015:114). 

  Pada usia ini perkembangan motorik anak dapat dikembangkan dengan 

baik, motorik anak dapat distimulus dengan berbagai macam model. Untuk hal 

tersebut di atas dibutuhkan kegiatan yang dapat merangsang kemampuan 

motorik anak seperti stimulasi dan bimbingan, yang akan  meningkatkan 

perkembangan motorik anak sehingga menjadi dasar utama untuk 

perkembangan anak yang selanjutnya serta didukung oleh media-media yang 

kreatif untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif (Hurlock, 2015:112). 

Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi 

sebagian besar bagian tubuh anak. Oleh karena itu, biasanya memerlukan 

tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar sehingga dalam 

perkembangan motorik banyak sekali strategi-strategi atau permainan yang 

dapat dilakukan guru dalam mengembangkan aspek perkembangan motorik 

kasar anak diantaranya adalah melalui kegiatan bermain, demonstrasi, 

bercakap-cakap, bernyanyi dan masih banyak lagi yang lainnya, dan salah 

satunya melalu bermain (Bambang, 2015:10).  

  Bermain merupakan salah satu perkembangan yang mampu 

meningkatkan motorik kasar anak tetapi saat ini permainan tradisional jarang 

sekali dimainkan bahkan tidak dikenal oleh anak, hal ini dikarenakan 

perkembangan teknologi yang pesat, juga merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan permainan sederhana tersebut tak lagi menjadi permainan favorit 

anak zaman sekarang. Selain itu, mulai berkurangnya lahan bermain untuk 

anak-anak juga merupakan salah satu alasan anak-anak mulai 
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meninggalkannya.  Padahal dengan bermain anak dapat mengembangkan 

motorik kasarnya . 

   Melalui bermain anak dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan 

perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, 

nilai dan sikap hidup. Melalui kegiatan bermain anak dapat melakukan 

koordinasi otot kasar. Bermacam cara dan tehnik dapat dipergunakan dalam 

kegiatan ini seperti merayap, merangkak, berjalan, berdiri, meloncat, 

melompat, menendang, melempar, dan lain sebagainya. Motorik kasar adalah 

gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau seluruh anggota tubuh 

yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Motorik kasar anak akan 

berkembangan sesuai dengan usianya. 

   Dalam upaya membantu anak pada lingkup perkembangan motorik kasar, 

kegiatan pembelajaran hendaknya dilakukan melakui kegiatan bermain baik 

bermain indoor maupun outdoor. Karena melalui bermain pengetahuan dan 

pengalaman anak akan bertambah, terlebih lagi jika permainan tersebut 

dikemas semenarik mungkin, sehingga anak tertarik dengan permainan 

tersebut. 

  Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 02 BATOKAN, peneliti 

mendapatkan beberapa hal yang dapat dijadikan gejala-gejala dalam penelitian 

yaitu: 

1. Sebagian anak masih kurang dalam mengembangkan gerak tubuh melalui 

kegiatan bermain, mengembangkan kelincahan dan keseimbangan tubuh 

serta mengkoordinasi mata dengan tangan dan kaki. 
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2. Sebagian anak masih banyak yang kurang mampu dalam menjaga 

keseimbangan saat melewati atau melompati tali. 

3. Kegiatan yang diberikan oleh guru untuk meningkatkan motorik kasar 

anak hanya itu-itu saja (mencocok, kolase, dan puzzle) dan kurang 

melakukan kegiatan bermain yang bersifat ketangkasan dan kelincahan. 

4. Kegiatan bermain yang dilakukan oleh anak hanya didalam kelas saja dan 

jarang mengajak anak melakukan kegiatan bermain diluar kelas,dan 

akibatnya saat peneliti mengajak anak bermain diluar ruangan kelas masih 

ada anak yang malu-malu dan kurang percaya diri dalam melakukan 

lompatan dan hasilnya lompatan anak kurang maksimal. 

  Dari hasil observasi awal tersebut bahwa kurangnya antusias anak-anak 

dalam mengikuti permainan tradisional sehingga membuat anak kurang lincah 

ketika diajak bermain permainan tradisional, selain itu banyak yang kurang 

bisa melakukan permainan lompat tali saat diminta untuk mempraktekkannya, 

kegiatan tradisional yang diberikan oleh sekolah terlalu monoton sehingga 

anak-anak bosan dengan permainan yang diberikan oleh sekolah, dan kegiatan 

bermain yang hanya dilakukan di dalam kelas membua anak-anak kurang 

tertarik dan kurang menantang karena dianggap gerakan yang dilakukan sangat 

terbatas dengan ruang, kurangnya percaya diri saat diminta untuk melakukan 

lompat tali. Dengan demikian bahwa masalah permainan tradisional di sekolah 

antara lain adanya pergeseran budaya dan nilai terhadap suatu permainan 

dengan permainan modern, kurangnya ketertarikan permainan tradisional 

karena tidak adanya tantangan dalam suatu permainan berada didalam kelas 
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dan pengaruh lingkungan dan pola interaksi yang menyebabkan tingkatnya 

kontak langsung. 

  Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

tentang pengaruh penggunaan permainan lompat tali tarhadap perkembangan 

motorik kasar anak usia dini, melalui penelitian dengan judul “Upaya 

Peningkatan Gerak Motorik Lari dengan Menggunakan Permainan 

Lompat Tali Kelas 4-6 Usia 9-12 Tahun di SDN 02 Batokan 

Tulungagung”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

1. Sebagian anak masih kurang dalam mengembangkan gerak tubuh melalui 

kegiatan bermain, mengembangkan kelincahan dan keseimbangan tubuh 

serta mengkoordinasi mata dengan tangan dan kaki. 

2. Sebagian anak masih banyak yang kurang mampu dalam menjaga 

keseimbangan saat melewati atau melompati tali. 

3. Kegiatan yang diberikan oleh guru untuk meningkatkan motorik kasar anak 

hanya itu-itu saja (mencocok, kolase, dan puzzle) dan kurang melakukan 

kegiatan bermain yang bersifat ketangkasan dan kelincahan. 

4. Kegiatan bermain yang dilakukan oleh anak hanya didalam kelas saja dan 

jarang mengajak anak melakukan kegiatan bermain diluar kelas,dan 

akibatnya saat peneliti mengajak anak bermain diluar ruangan kelas masih 

ada anak yang malu-malu dan kurang percaya diri dalam melakukan 

lompatan dan hasilnya lompatan anak kurang maksimal. 
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C. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti ini 

membatasi penelitian pada: 

1. Penggunaan Permainan Lompat Tali  

2. Perkembangan Motorik Kasar  

3. Anak Usia 9-12 Tahun  

4.  Lokasi penelitian dilakukan di SDN 02 Batokan di Kabupaten Tulungagung. 

5. Siswa kelas 4-6 Sekolah Dasar 

 

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang dan pembatasn penelitian adaoun rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah Upaya Peningkatan Gerak 

Motorik Lari dengan Menggunakan Permainan Lompat Tali Kelas 4-6 Usia 9-

12 Tahun di SDN 02 Batokan Tulungagung. 

 

E. Tujuan Penelitian  

  Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya 

Peningkatan Gerak Motorik Lari dengan Menggunakan Permainan Lompat 

Tali Kelas 4-6 Usia 9-12 Tahun di SDN 02 Batokan Tulungagung. 

 

 

 

 

 



8 
 

8 
 

F. Kegunaan Penelitian 

   Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

   Secara teoritis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni 

sebagai informasi pengetahuan dalam pendidikan anak dengan permainan 

lompat tali. 

2. Manfaat praktis 

 a.  Bagi Guru 

  Sebagai bahan pengetahuan tentang pentingnya mengembangkan motorik 

kasar anak dengan permainan yang benar. 

 b.  Bagi Anak 

  Sebagai pengetahuan tentang kegiatan bermain lompat tali yang 

menggembirakan dan menyenangkan serta mampu mengembangkan 

motorik kasar anak. 

 c. Bagi Sekolah 

  Sebagai bahan masukan dan pengetahuan tentang Pengaruh Penggunaan 

Permainan lompat tali terhadap perkembangan motorik kasar anak. 

 d.  Bagi Peneliti 

  Sebagai syarat penyelesaian studi S1 (Strata Satu) pada jurusan 

Penjaskesrek di Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan. 
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